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ABSTRAK 

Latar Belakang : Motivasi dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar dan meraih 

tujuan belajar. Siswa lebih banyak berinteraksi dengan teman sebayanya, dukungan sosial 

teman sebaya merupakan bagian dari lingkungan yang memiliki peran kuat dalam sekelompok 

remaja. 

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman 

sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian correlation descrptive menggunakan desain 

penelitian cross sectional  dan teknik total sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 85 

responden siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati. 

Hasil : Hasil analisis dengan uji kendall tau diperoleh nilai signifikan dengan hasil 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi 

belajar , angka koefisien korelasi sebesar 0,390 artinya tingkat kekuatan hubungan cukup. 

Simpulan dan Saran : Dalam penelitian ini didapatkan hasil secara umum memiliki tingkat 

dukungan sosial teman sebaya sedang sebanyak 72 responden (84,7%) . tingkat motivasi 

belajar sedang sebanyak 64 responden (75,3%). Bagi siswa diharapkan saling memberikan 

dukungan antar teman tanpa membeda-bedakan satu dengan uang lainya. 

Kata Kunci : Dukungan sosial teman sebaya, Motivasi belajar 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PEERS AS SOCIAL SUPPORT WITH 

STUDENTS' LEARNING MOTIVATION IN GRADE VIII AT SMP 

PAMUNGKAS MLATI, SLEMAN 
ABSTRACT 

Background : Motivation is a form of support that can increase students' enthusiasm for 

learning and achieving their learning goals. In practice, students interact more with peers, so 

social support from them is part of the environment that has a strong role in a group of 

adolescents. 

Aims: This study aims to determine the relationship between peers as  social support and the 

learning motivation of grade VIII students at SMP (Junior High School) Pamungkas Mlati, 

Sleman. 

Method: This research is a correlation descriptive study through a cross sectional research 

design. The subjects in this study were 85 students of grade VIII in SMP Pamungkas Mlati who 

were obtained through a total sampling technique 

Result: From the results of the analysis with the Kendall Tau test, the researcher obtained a 

significance value of 0.000 <0.05, which could mean that there is a relationship between peer 
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social support and learning motivation. From these results it was also found that the correlation 

coefficient was 0.390, which indicate the level of strength of the relationship in the "sufficient" 

category. 

Conclusion and Suggestion: In conclusion, most students have a moderate level of peer social 

support as indicated by the number of 72 respondents (84.7%). The level of learning motivation 

was found in the moderate category of 64 respondents (75.3%). Students are expected to 

provide mutual support between friends without discriminating against one another. 

Keywords : Peers Social Support, Learning Motivation 

1. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan Yasir et al., (2022). Dengan 

pendidikan seseorang memperoleh ilmu yang dapat berguna bagi masa yang akan datang. Adanya 

pendidikan tidak dapat terlepas dari proses belajar mengajar. Menurut Fadhilaturrahmi, (2018) 

menyatakan proses belajar mengajar yang kondusif mampu menciptakan hasil belajar yang lebih 

baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif 

dibutuhkan motivasi yang dimiliki siswa Cahyani et al., (2020) Dalam proses belajar mengajar siswa 

membutuhkan motivasi sebagai dorongan dalam melaksanaakan kewajibanya yaitu belajar. Menurut 

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 (2003) 

menyatakan pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana sehingga 

peserta didik dapat melakukan pembelajaran secara aktif serta dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki ilmu keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, keterampilan yang dierlukan 

negara,bangsa serta masyarakat (Saputri et al., 2020).  

Motivasi merupakan bentuk dorongan yang dapat menggerakan seseorang untuk melakukan 

sesuatu hal seperti belajar sehingga nantinya dapat mencapai tujuan belajar (Datu et al., 2022). 

Motivasi belajar yang dimiliki setiap siswa tentunya berbeda-beda. Moslem et al., (2019) 

menyebutkan siswa yang memiliki motivasi rendah memiliki kebiasan yang buruk seperti tidak 

pernah memperhatikan guru dikelas, menunda mengerjakan tugas serta siswa selalu membolos saat 

pelajaran berlangsung. Hasil survei yang dilakukan oleh liputan6.com 

(https://www.liputan6.com,2022) yang menyatakan terdapat 75% remaja masih kesulitan dalam 

belajar. Masalah ini tentunya menjadi salah satu kasus yang harus diselesaikan dan ditangani oleh 

pemerintah. Berdasarkan hasil wawancara SMP Pamungkas Mlati belum masuk peringkat akademis 

di Kabupaten Sleman sehingga siswa kurang memiliki motivasi untuk mempertahankan peringkat 

akademis tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara kepala sekolah yang menyatakan bahwa 

sekolah belum memiliki prestasi akademis di tingkat Kabupaten Sleman. 

Salah satu program pemerintah yang dapat dijadikan upaya dalam menangani masalah 

dalam belajar mengajar yaitu Portal Rumah Belajar. Rumah belajar merupakan portal yang berbasis 

teknologi yang dapat diakses oleh guru dan siswa. Dalam portal ini menyediakan layanan pendidikan 

mulai dari PAUD, SD, SMP, dan SMA (Yanti et al., 2020). Upaya yang sudah dilakukan di SMP 

Pamungkas Mlati untuk meningkatkan  motivasi belajar siswa yaitu dengan pemberian reward 

kepada siswa yang berprestasi serta melakukan kegiatan motivasi yang disisipkan dalam peringatan 

acara besar. 

Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu faktor instrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor ekstrinsik yang diperoleh siswa di sekolah dapat berasal dari teman sebaya. Dukungan sosial 

teman sebaya merupakan bagian dari lingkungan sosial yang memiliki peran kuat dalam sekelompok 

remaja sehingga dapat meningkatkan kebersamaan, kehangatan dalam persahabatan  serta keyakinan 

dalam kelompok tersebut (Utomo, 2019). Hal ini juga sependapat dengan Ardiansyah (2022) 

menyebutkan teman sebaya sangat berpengaruh kuat dalam sekelompok remaja atau individu, 

https://www.liputan6.com/
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karena remaja pada dasarnya mereka lebih sering menghabiskan waktu bersama sehingga akan 

saling memberi informasi,mempelajari kebudayaan serta belajar mobilitas sosial. Dukungan teman 

sebaya dapat terjadi di berbagai aktivitas sehari-hari termasuk dalam proses pembelajaran.  

Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no 04/VI/PB/2011 

(2018) tentang sayarat untuk menjadi peserta didik Sekolah Menengah Pertama yaitu dengan rentang 

usia 12-15 tahun. Remaja dengan rentang usia 12-15 masih tergolong labil. Remaja cenderung 

menyukai kebebasan tidak suka dikekang baik itu oleh orang tua bahkan guru mereka. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Eviana (dalam Setiadi & Purnama, 2019) yang menyebutkan usia remaja yaitu 

masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dengan menunjukan sikap yang sulit diatur dan 

mudah terpengaruh dengan lingkunganya. Berdasarkan pernyataan mengenai remaja dapat 

diasumsikan bahwa sikap remaja yang cenderung labil mudah untuk dipengaruhi oleh lingkungan  

sekitarnya terlebih pada lingkungan sekolah dimana remaja memiliki kegiatan sosial untuk berteman 

dengan orang-orang yang kepribadianya berbeda-beda.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMP Pamungkas Mlati pada 7 

Oktober 2022 didapatkan hasil bahwa, saat pembelajaran berlangsung beberapa siswa tidak fokus 

memperhatikan penjelasan guru, terkadang siswa mengobrol dengan temanya saat pelajaran 

berlangsung. Metode pembelajaran yang kurang menarik juga dapat membuat siswa merasa cepat 

bosan hal ini mengakibatkan beberapa siswa sering tertidur didalam kelas. Guru juga sering 

memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, namun terdapat beberapa siswa yang tidak mengerjakan 

dengan alasan lupa. Perilaku siswa tersebut menunjukan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII di 

SMP Pamungkas Mlati rendah, oleh karena itu dibutuhkan dukungan teman sebaya agar dapat 

mendorong siswa untuk merubah perilaku buruknya tersebut.   

2. Metode Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian Correlation descriptive dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Pamungkas 

Mlati Kabupaten Sleman dengan jumlah 89 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling dengan penyebaran kuesioner melalui google form. 

Analisis data yang digunakan adalah Kendall Tau 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1.  Analisis Univariat 

Hasil penelitian terhadap karakteristik responden siswa kelas VIII SMP Pamungkas 

Mlati Kabupaten Sleman sebagai berikut ; 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian dari karakteristik responden didapatkan hasil 

bahwa  sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 59 responden (69,7%), 

sedangkan yang berjenis kelamin perempuan yaitu  sebanyak 26 responden (30,6%). 

No Karakter Responden Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

1. Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 59 69,4 

 Perempuan 26 30,6 

2. Umur   

 13 4 4,7 

 14 39 45,9 

 15 42 49,4 

 Total 85 100 
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Berdasarkan karakteristik umur didapatkan sebagian besar responden berumur 15 tahun 

sebanyak 42 responden (49,4%), responden berumur 14 tahun sebanyak 39 responden (45,9%), 

dan paling sedikit berusia 13 tahun sebanyak 4 responden (4,7%) 

Tabel 2. Dukungan Sosial Teman Sebaya Siswa Kelas VIII 

Di SMP Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman 

 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 10 11,8 

Sedang 72 84,7 

Rendah 3 3,5 

TOTAL 85 100 

Berdasarkan data Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada hasil penelitian dukungan sosial 

teman sebaya mayoritas berada dalam kategori sedang sebanyak 72 responden (84,7 %), 

sedangkan paling sedikit berada dalam kategori rendah sebanyak 3 responden (3,5 %). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati memiliki dukungan 

sosial teman sebaya secara umum berada dalam kategori sedang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Oktavia & Dewi, (2021) dengan judul Hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa SMA kelas IX selama pembelajaran daring 

memperoleh hasil dukungan sosial teman sebaya sebagian besar memiliki kategori sedang 

sebanyak 104 siswa (68%), kategori tinggi sebanyak 27 siswa (17,6%), dan kategori rendah 

sebanyak 22 siswa (14,4%). 

Katc dan Khan (dalam Widiantoro et al., 2019) menyebutkan dukungan sosial 

mencakup sikap positif, kepercayaan, serta bentuk perhatian yang berasal dari orang lain yang 

memiliki arti bagi orang tersebut, hal ini menyebabkan seseorang yang yang mendapat 

dukungan sosial akan membuat hidupnya lebih bermakna. Dukungan sosial dapat berasal dari 

orang tua, guru maupun teman sebaya. Hal ini sejalan dengan pendapat Pratama & Rusmawati, 

(2017) menyebutkan dukungan sosial dapat berasal dari orang yang disayang seperti keluarga, 

teman atau kelompok yang dapat bermanfaat bagi penerima. 

Salah satu dukungan sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah yaitu dukungan 

yang diberikan oleh teman sebayanya. Teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap 

orang yang berada di lingkunganya, pengaruh tersebut dapat beruapa positif maupun negatif 

tergantung bagaimana setiap individu menyikapinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayati, 

(2016) dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebayanya dapat menimbulkan dampak atau 

mempengaruhi individu yang diberi dukungan atau sebaliknya merupakan perilaku yang 

membuktikan bahwa setiap individu saling membutuhkan satu sama lain. 

Dukungan sosial teman sebaya juga terjadi pada siswa kelas VIII SMP Pamungkas 

Mlati. Siswa kelas VIII umumnya masih dalam masa peralihan dari anak-anak ke remaja. 

Sebagian besar siswa kelas VIII berumur 15 tahun sebanyak 42 siswa (49,4%), berumur 14 

tahun sebanyak 39 siswa (45,9%) dan berumur 13 tahun sebanyak 4 siswa (4,7%). Hal ini 

sependapat dengan Monks (dalam Rizkyta & N, 2019) menyebutkan bahwa masa remaja dibagi 

menjadi 3 salah satunya yaitu masa remaja awal  dengan usia 12-15 tahun, disebutkan bahwa 

masa remaja merupakan masa yang penuh tantangan serta harus dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan-perubahan yang muncul. 

Responden pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin paling banyak laki-laki 

dengan kategori memiliki dukungan sosial teman sebaya sedang sebanyak 49 siswa dan 

perempuan sebanyak 23 siswa, dengan kategori tinggi laki-laki sebanyak 7 siswa dan 

perempuan sebanyak 3 siswa, serta kategori rendah laki-laki sebanyak 3 siswa dan perempuan 

0 siswa. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Patty et al., (2016) menjelaskan 

bahwa tidak ada pengaruh antara hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan jenis kelamin 
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karena semua siswa menganggap dukungan sosial teman sebaya yang mereka terima bersifat 

wajar karena merupakan bagian dari kehidupan sosial dengan hubungan pertemanan yang baik. 

Sugiarti (dalam Patty et al., 2016) berpendapat bahwa setiap manusia merupakan mahluk sosial 

yang membutuhkan dukungan sosial yang dapat berasal dari orang tua, guru mapun teman 

sebayanya, dukungan sosial yang diberikan secara terus menerus akan terasa biasa sehingga 

dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 

Berdasarkan umur dalam penelitian ini didapatkan hasil sebagian besar responden 

berumur 14 tahun memiliki dukungan sosial teman sebaya yang sedang sebanyak 36 siswa, 

tinggi sebanyak 1 siswa dan rendah sebanyak 2 siswa. Kategori responden berumur 15 tahun 

memiliki dukungan sosial teman sebaya yang sedang sebanyak 33 siswa, tinggi sebanyak 8 

siswa dan rendah sebanyak 1 siswa. Kategori responden berumur 13 tahun memiliki dukungan 

sosial teman sebaya yang sedang sebanyak 3 siswa, tinggi 1 siswa dan rendah 0 siswa. 

 

Tabel 3. Motivasi Belajar Sebaya Siswa Kelas VIII 

Di SMP Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 17 20,0 

Sedang 64 75,3 

Rendah 4 4,7 

TOTAL 85 100 

Berdasarkan dta Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada hasil penelitian motivasi belajar 

mayoritas berada dalam kategori sedang sebanyak 64 responden (75,3%), sedangkan paling 

sedikit berada dalam kategori rendah sebanyak 4 responden (4,7%). Hasil dalam penelitian ini 

terkait dengan motivasi belajar siswa secara umum berada dalam kategori sedang. Menurut 

(Hidayati, 2016) motivasi belajar yang sedang ditandai dengan siswa yang memiliki tingkat 

motivasi yang cukup tinggi, memiliki semangat dalam belajar serta tidak mudah putus asa. 

Motivasi belajar yang tinggi pada siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati dapat 

terjadi karena siswa memiliki dorongan yang dapat berasal dari dalam diri maupun luar diri 

individu. Dorongan dalam diri individu atau disebut motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 

berasal dari dalam diri individu (Nasution, 2018). Individu memiliki kemauan yang besar untuk 

belajar tanpa membutuhkan dorongan dari orang lain, misalnya seorang siswa belajar sebelum 

ujian karena siswa tersebut tidak mau mendapat nilai yang jelek.  

Siswa yang memiliki motivasi tinggi ditandai dengan tekun, ulet, memiliki minat 

dalam memecahkan masalah (Maryanto et al., 2013).  Motivasi siswa yang tinggi dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor  yaitu faktor intrinsik yang meliputi minat, Ekspektasi dan 

nilai serta tujuan. Faktor ekstrinsik yang meliputi keluarga dan lingkungan sekolah (Dina, 

2020). Dalam hal ini siswa lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya. Di 

lingkungan sekolah siswa lebih banyak berinteraksi dengan teman yang berada di sekolah, oleh 

karena itu pengaruh teman sebaya sangat kuat kepada individu. Hal ini sependapat dengan 

Ardiansyah, (2022) yang menjelaskan teman sebaya sangat berpengaruh kuat dalam 

sekelompok remaja, karena remaja lebih sering menghabiskan waktu bersama sehingga akan 

saling memberi dukungan, informasi serta belajar mobilitas sosial. 

Responden penelitian berdasarkan jenis kelamin paling banyak laki laki dengan 

motivasi belajar sedang sebanyak 44 siswa, perempuan sebanyak 20 siswa. Kategori dengan 

motivasi tinggi sebanyak 17 siswa laki laki dan 5 siswa perempuan. Motivasi dengan kategori 

rendah sebanyak 3 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. Penelitian yang dilakukan Lin et 

al.,(2023) menyebutkan bahwa laki-laki sejak usia dini lebih mandiri dan dapat mengontrol 

emosinya serta lebih mudah berinteraksi daripada perempuan, semakin kuat rasa percaya diri 

maka rasa percaya diri laki-laki dalam mencapai tujuan lebih besar. Hal ini dapat diasumsikan 
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bahwa laki-laki lebih mudah dalam menerima dukungan karena mudah berinterkasi sehingga 

akan mudah terdorong untuk meningkatkan motivasi belajar.Berdasarkan kategori usia paling 

banyak 14 tahun dengan kategori sedang 32 siswa, tinggi 5 siswa dan rendah 2 siswa. Usia 15 

tahun dengan kategori sedang 30 siswa, tinggi 10 siswa dan rendah 2 siswa. Usia 13 tahun 

kategori sedang 2 siswa, tinggi 2 siswa dan rendah 0 siswa. 

3.2. Analisis Bivariat 

Hasil uji Kendall Tau Hubungan Dukungan S Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Pamungkas Mlati 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII di SMP Pamungkas Mlati 

Motivasi Belajar 

Dukun

gan 

sosial 

teman 

sebaya 

 Tinggi  Sedang 

 

Renda

h 

Total P 

Value 

r 

Value 

F % F % F % F % 

Tinggi 7 8,2 2 2,4 1 1,2 10 11,8   

Sedang 10 11,8 60 70,6 2 2,4 72 84,7 0,000 0,390 

Renda

h  

0 0,0 2 2,4 1 1,2 3 3,5   

Total  17 20,0 64 75,3 4 4,7 85 100,0   

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan dukungan sosial teman sebaya 

dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman dengan 

nilai signifikan yaitu p 0,000 < 0,05.  Hasil penelitian menggunakan uji Kendall Tau diperoleh 

angka koefisen korelasi sebesar 0,390 yang berarti tingkat kekuatan hubungan cukup. 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan dorongan yang diberikan kepada teman 

sebaya dengan rentang usia yang hampir sama sehingga orang yang diberikan dorongan akan 

merasa diperhatikan, dicintai maupun dihargai (Widiantoro et al., 2019). Dukungan sosial 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kepentingan jasmani, interaksi sosial, dan 

keadaan psikologis Stanley (dalam Ula, 2018). Dukungan sosial yang sering terjadi dalam 

lingkungan sekolah yaitu dukungan sosial yang diperoleh dari teman sebayanya. Teman 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan individu. Terdapat 8 fungsi teman sebaya 

menurut Santosa (dalam Hasanah, 2021) yang pertama adalah teman sebaya mengajarkan 

kebudayaan, dimana melalui teman sebaya individu dapat belajar kebudayaan yang berada di 

masyarakat dimana tempat mereka tinggal, yang kedua adalah mobilitas sosial, yang ketiga 

adalah teman sebaya dapat mengajarkan peranan sosial, yang keempat adalah teman sebaya 

sebagai informasi kelompok, guru maupun orang tua, yang kelima adalah teman sebaya saling 

bergantung satu sama lain, yang keenam adalah teman sebaya belajar moral bagaimana menjadi 

orang dewasa, yang ketujuh adalah kelompok teman sebaya menyukai kebebasan, yang ke 

delapan teman sebaya terdapat organisasi sosial. 

Dukungan sosial dapat terjadi karena berbagai faktor menurut Stanley (Ula, 2018) 

yang pertama kepentingan jasmani, kepentingan jasmain berpengaruh terhadap dukungan sosial 

apabila kebutuhan jasmani belum terpenuhi maka proses sosial akan terganggu. Yang kedua 

interaksi sosial masyarakat,  manusia merupakan mahluk sosial yang tidak lepas dari indi vidu 

yang lain. Yang ketiga keadaan psikologis yang meliputi perasaan, keamanan, rasa tentram 

yang diperoleh dari dukungan individu lain. Sedangkan motivasi belajar adalah penggerak atau 

pendorong yang dapat berasal dari dalam diri individu maupun luar diri individu dalam 

mencapai tujuan belajarnya(Oktavia & Dewi, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution, 

(2018) yang menyatakan perubahan yang dialami individu dengan berubahnya sikap, perilaku 

serta timbulnya minat dalam mencapai tujuan belajarnya. 
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Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar menurut Dina, (2020) dibagi 

menjadi dua yang pertama faktor intrinsik yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 

meliputi minat, ekspektasi nilai serta tujuan.  Kedua yaitu faktor ekstrinsik meliputi keluarga 

dan lingkungan sekolah. Dalam hal ini siswa lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah. 

Dalam lingkungan sekolah meliputi guru, karyawan serta teman sebyanya. Seorang siswa yang 

memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan berusaha lebih tekun, ulet untuk mendapatkan hasil 

yang memuaskan Uno (dalam Agustina & Wisnumurti, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Crow (dalam Oktavia & Dewi, 2021) menyebutkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

maka akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan, keberhasilan individu dalam mencapai 

tujuan belajar tentunya sangat berkaitan erat dengan motivasi belajar yang di miliki setiap 

individu. Motivasi yang dimiliki setiap individu tentunya berbeda-beda, oleh karena itu 

membangun motivasi belajar siswa sangat diperlukn dalam proses belajar mengajar agar 

tercapainya tujuan belajar. 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , maka dapat disimpulkan Dukungan 

sosial teman sebaya siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman sebagian besar 

memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya dalam kategori sedang sebanyak 72 responden 

(84,7%). Motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman sebagian 

besar memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang sebanyak 64 responden (75,3%). Terdapat 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Pamungkas Mlati Kabupaten Sleman dengan nilai signifikan (p= 0,000 < 0,05) 
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